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BAB V 

PENUTUP 

 

 

II.1  Kesimpulan 

Sebagai penutup dari uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, dan setelah 

diadakan penelitian dari permasalahan yang telah diajukan, maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Hak dan Kewajiban Bank Rakyat Indonesia Syariah terhadap nasabah 

gadai telah jelas tercantum dalam akad gadai yang harus dilaksanakan 

oleh Bank Rakyat Indonesia Syariah, dan salah satu hak Bank Rakyat 

Indonesia Syariah adalah berhak penuh terhadap barang jaminan milik 

nasabah selama berlangsungnya gadai dimana Bank Rakyat Indonesia 

Syariah berhak melelang barang jaminan milik nasabah apabila nasabah 

tidak memenuhi kewajibannya selama empat bulan yaitu membayar 

pokok pinjaman, biaya titip (Ijaroh) dan biaya-biaya yang timbul. 

Berdasarkan hak dari Bank Rakyat Indonesia Syariah dimaksud, muncul 

kewajiban yang harus dilaksanakannya adalah menjaga dengan baik 

barang jaminan milik nasabah dan tidak digunakan untuk kepentingan 

pribadinya dan Bank Rakyat Indonesia Syariah juga berkewajiban 

memberitahukan kepada nasabah sebelum diadakan pelelangan gadai. 

Sehingga tidak akan timbul sengketa dikemudian hari dengan nasabah. 

Untuk menjaga hubungan baik dengan nasabah gadai maka Bank Rakyat 

Indonesia Syariah harus menjalankan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan akad perjanjian gadai agar tidak timbul sengketa gadai 

dikemudian hari. 

b. Tanggung Jawab Bank Rakyat Indonesia Syariah terhadap nasabah gadai 

adalah bertanggung jawab penuh terhadap barang jaminan milik nasabah 

selama gadai berlangsung, dimana pihak Bank Rakyat Indonesia Syariah 

bertanggung jawab untuk mengasuransikan barang jaminan milik 

nasabah dari hal-hal yang tidak diinginkan (force majeure) kemungkinan 

lain (perampokan) yang menyebabkan barang jaminan milik nasabah 
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hilang atau rusak. Tanggung jawab Bank Rakyat Indonesia Syariah 

terhadap nasabah gadai harus benar-benar dilaksanakan dengan sebaik 

mungkin, agar nasabah merasa aman dan nyaman untuk menggadaikan 

barang jaminan di Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

  

II.2  Saran 

Adapun saran yang penulis tujukan untuk Bank Rakyat Indonesia Syariah 

adalah :  

a. Dalam proses pelaksanaan perjanjian gadai emas di Bank Rakyat 

Indonesia Syariah, yang mana surat perjanjiannya atau akad gadai yang 

telah disediakan oleh Bank Rakyat Indonesia Syariah, hendaknya 

nasabah lebih berhati-hati dan meneliti kembali isi dari perjanjian gadai 

tersebut (akad gadai) sebelum dia menandatanganinya. Karena dalam 

surat perjanjian gadai yang telah disediakan oleh bank syariah, terdapat 

perjanjian-perjanjian yang tercantum di dalamnya cenderung melindungi 

pihak bank syariah. 

b. Dalam melaksanakan tugasnya melayani nasabah gadai, diharapkan para 

penaksir maupun kepala cabang agar dapat menjelaskan secara rinci 

mengenai isi dari surat perjanjian gadai tersebut, karena sebagian besar 

masyarakat yang menjadi nasabah gadai memiliki tingkat pengetahuan 

yang kurang dalam memahami isi suatu perjanjian gadai (Surat 

Perjanjian Gadai). Sehingga pihak nasabah akan paham hak dan 

kewajiban dari kedua belah pihak (pemegang dan pemberi gadai) serta 

tanggung jawab yang harus dilaksanakannya dan hal-hal yang harus dia 

penuhi apabila nasabah lalai melaksanakan kewajibannya untuk 

menembus barang jaminan sehingga dilakukan lelang dan nasabah 

seyogyanya diberikan penjelasan yang akurat mengenai kondisi gadai 

emas untuk menghindari penambahan pembayaran akibat penurunan 

harga emas setelah lelang dilaksanakan.  

c. Apabila terjadi sengketa gadai dikemudian hari terhadap isi dari 

perjanjan gadai (akad gadai) yang dilakukan salah satu pihak, diharapkan 

pihak Bank Rakyat Indonesia Syariah tidak serta merta melakukan 
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pelelangan barang jaminan milik nasabah. Tetapi harus memberikan 

tempo yang cukup lama untuk nasabah, agar mampu untuk mencicil 

kewajiban agar lelang tidak terjadi. Namun apabila sengketa gadai 

tersebut telah sampai ke pengadilan agama maka diharapkan putusan 

yang diberikan oleh pengadilan agama tidak berpihak pada Bank Rakyat 

Indonesia Syariah, mengingat kerugian yang dialami oleh nasabah tidak 

sedikit. Sehingga keputusan yang diberikan adil untuk kedua belah pihak 
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